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 ABSTRACT  

Majakerta estuary and its surrounding waters have a high potential fishery resource which is 

commonly utilized by the community around the area. Fluctuation of physical and chemical 

parameters of the waters and fishery activities around the estuary can influence the existence of  

zooplankton. This study was conducted from December 2014 to May 2015. Samples of the zooplankton 

were collected monthly at four stations (consisted of sea, river and estuary areas). Based on the study, 

zooplankton in the  Majakerta estuary and its surrounding waters consisted of six classes; i.e. 

Protozoa (11 genera), Crustaceae (4 genera, 1 nauplius stadia), and Rotifera (4 genera). A higher 

abundance was found at the sea (29025 ind./m3), while a lower  abundance was at the river and 

estuary (7147 ind./m3 dan 7582 ind./m3).  Based on the zooplankton diversity index, it can be inferred 

that the value was relatively low. There were two habitat groups, namely Station Group 1 (Station 1 

and  2; river and estuary) and Station Group 2 (Station  3 and 4; sea) with influencing parameters 

such as  transparency, pH, and salinity.  

 

Keywords: estuary, Majakerta, zooplankton, community structure 

 

ABSTRAK 

Perairan estuari Majakerta dan perairan sekitarnya memiliki potensi sumberdaya perikanan yang tinggi 

dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Adanya fluktuasi parameter fisika dan kimia 

perairan serta kegiatan perikanan di sekitar estuari dapat mempengaruhi keberadaan zooplankton. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2014–Mei 2015.  Pengambilan contoh zooplankton 

dilakukan satu kali setiap bulan pada empat stasiun (yang mencakup wilayah laut, sungai dan muara). 

Berdasarkan hasil pengamatan, zooplankton di perairan muara dan sekitarnya  terdiri dari kelompok 

Protozoa (11 genera), Crustaceae (4 genera, 1 stadia nauplius), dan Rotifera (4 genera).  Kelimpahan 

yang cukup tinggi dijumpai pada daerah laut (29025 ind./m3), sedangkan yang rendah dijumpai pada 

wilayah sungai dan estuari (7147 ind./m3 dan 7582 ind./m3).  Indeks keanekaragaman zooplankton 

tergolong rendah. Terdapat dua kelompok habitat yaitu kelompok I (Stasiun 1 dan 2; sungai dan 

muara) dan kelompok II (Stasiun 3 dan 4; laut) dengan parameter yang berpengaruh antara lain 

kecerahan, pH, dan salinitas. 

      

Kata kunci: estuari, Majakerta, zooplankton, struktur komunitas 

 

I.   PENDAHULUAN 

 

 Perairan muara Sungai Majakerta 

termasuk pada ekosistem pesisir yang banyak 

dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas pada 

manusia. Banyaknya aktivitas manusia dan 

kegiatan industri di sekitar perairan diduga 

akan dapat meningkatkan beban masukan, 

seperti limbah pertanian, limbah domestik, 

limbah industri serta aktivitas manusia lain-

nya ke dalam perairan. Meningkatnya beban 

masukan akan meningkatkan juga kandungan 

unsur hara di perairan. Peningkatan serta 

perubahan kandungan unsur hara akan me-
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nyebabkan perubahan kualitas fisika kimia 

perairan. Selain itu, perubahan tersebut juga 

akan mempengaruhi kelimpahan dan kom-

posisi plankton.  

 Perairan estuari mengalami fluktuasi 

sifat fisika dan kimia karena adanya proses 

percampuran antara air tawar dengan air laut. 

Perairan muara Sungai Majakerta terletak 

pada 6°23'17"S-108°24'5"E dan wilayah ini 

masuk dalam Kecamatan Balongan, Kabu-

paten Indramayu. Wilayah ini memiliki 

potensi sumberdaya perikanan yang tinggi 

dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar sebagai salah satu sumber kehidupan.  

 Proses pencampuran air tawar dan 

laut dapat menyebabkan parameter fisika dan 

kimia lingkungan berfluktuasi. Kondisi ling-

kungan yang selalu berfluktuasi tersebut 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

biota yang ada di dalam perairan. Salah satu-

nya adalah plankton yang memiliki peranan 

penting dalam rantai makanan di perairan.  

 Zooplankton merupakan salah satu 

biota yang mempunyai peranan penting 

karena sebagai mata rantai penghubung 

produser primer dengan biota yang berada 

pada tingkat trofik yang lebih tinggi (Clark et 

al., 2001). Zooplankton juga merupakan 

salah satu komponen dalam rantai makanan 

yang diukur dalam kaitannya dengan nilai 

produksi suatu ekosistem.  Hal ini dikarena-

kan zooplankton berperan ganda baik sebagai 

konsumen tingkat pertama maupun kon-

sumen tingkat ke dua, dimana merupakan 

penghubung diantar plankton dan nekton 

(Pratono et al., 2005).  Dua hal penting 

berkaitan dengan peran zooplankton tersebut 

adalah penyedia sumberdaya makanan bagi 

tingkat tropic yang lebih tinggi dan mem-

berikakan tekanan (pengendalian) komunitas 

algae (Whitemore dan Webster, 2008).  

Adanya proses fluktuasi dan masukan bahan 

organik yang tinggi tersebut dapat mem-

pengaruhi kehidupan zooplankton baik ke-

limpahan maupun kondisinya. 

Informasi mengenai kondisi ling-

kungan yang mencakup struktur komunitas 

zooplankton dan kualitas fisika dan kimia di 

perairan muara Sungai Majakerta diperlukan 

untuk mengetahui kondisi perairan tersebut. 

Informasi ini selanjutnya dapat digunakan 

untuk pengelolaan da pemanfaatan perairan 

muara sungai Majakerta secara berkelan-

jutan. Oleh karena itu informasi mengenai 

struktur komunitas plankton serta parameter 

fisika-kimia perairan diperlukan untuk me-

nganalisis hal-hal yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan ekosistem  perairan tersebut.  

 Beberapa kegiatan penelitian ber-

kaitan dengan plankton di wilayah perairan 

muara dan pesisir di Indonesia juga telah 

dilakukan, antara lain perairan pesisir Mo-

rella (Mulyadi dan Radjab, 2015),  perairan 

Kepulauan Banggai (Thoha dan Rachman, 

2013), perairan Lamalera dan Laut Sewu 

(Fitriya dan Lukman, 2013), di perairan 

Makasar (Mudjib et al., 2015), pertambakan 

Delta Mahakam (Rizal dan Jailani, 2013), di 

perairan Mangetan Kanal Sidoarjo (Dewi-

yanti et al., 2013), perairan Selat Bali 

(Khasanah et al., 2013), perairan Jepara 

(Endrawati et al., 2007), dan  muara Sungai 

Serang, Jogjakarta (Pratono et al., 2005).  

Namun informasi kondisi zooplankton di wi-

layah estuari Majakerta belum pernah di-

laporkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji struktur komunitas zooplankton 

dan keterkaitannya dengan fisika-kimia per-

airan di perairan muara sungai Majakerta, 

Kabupaten Indramayu.  

 

II.   METODE PENELITIAN 
 

2.1.   Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilakukan pada bulan De-

sember 2014–Mei 2015. Pengambilan contoh 

dilakukan disepanjang perairan muara Sungai 

Majakerta, Indramayu (Gambar 1). Analisis 

contoh dilakukan di Laboratorium Biologi 

Makro 1, Divisi Ekobiologi dan Konservasi 

Sumberdaya Perairan, dan Laboratorium Bio-

logi Mikro 1, Divisi Produktivitas dan Ling-

kungan Perairan, Departemen Manajemen 

Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.  
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2.2.   Metode Pengumpulan Data 

 Pengambilan contoh zooplankton di-

lakukan pada 4 (empat) stasiun yang telah 

ditetapkan secara purposive sampling. Pe-

nentuan stasiun dilakukan berdasarkan pada 

peningkatan gradien salinitas, dari salinitas 

rendah hingga salinitas tinggi. Stasiun 1 

merupakan stasiun yang masih berada di 

badan sungai dengan konsentrasi salinitas 

yang rendah.  Stasiun 2 terletak pada daerah 

mulut atau muara sungai; sedangkan Stasiun 

3 dan 4 merupakan daerah laut yang 

memiliki konsentrasi salinitas lebih tinggi.  

Pengambilan contoh zooplankton di-

lakukan dengan cara menyaring air sebanyak 

100 liter menggunakan plankton net ukuran 

mata jaring 30 µm. Selanjutnya contoh plan-

kton dimasukkan ke dalam botol polyetilen 

100 ml yang kemudian diawetkan dengan 

menggunakan larutan Lugol 1% untuk 

keperluan analisis laboratorium (APHA, 

2005).  

Identifikasi zooplankton dilakukan 

dengan menggunakan mikroskop majemuk 

model Olympus CH-2 dengan perbesaran 

10x10. Contoh plankton diamati dengan 

menggunakan Sedgewick-Rafter Counting 

Chamber (SRC) dengan volume 1 mL. 

Identifikasi plankton menggunakan buku 

identifikasi Mizuno (1979) dan Yamaji 

(1979). 

 Pengambilan contoh air dilakukan di 

permukaan perairan dan diambil sebanyak 

empat kali pada setiap stasiun. Pengamatan 

dan pengukuran kualitas air dilakukan secara 

in situ dan di laboratorium terhadap berbagai 

parameter kualitas air (Tabel 1). 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan muara Sungai Majakerta, Indramayu St: Stasiun       

                   1-4. 

Indonesia 

Jawa Barat 
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Tabel 1.  Beberapa parameter kualitas air yang diamati. 

 

Parameter Satuan Alat/Metode Analisis 

Suhu °C Termometer In situ 

Kekeruhan NTU Turbiditimeter  Laboratorium 

pH - pH indikator In situ 

Salinitas PSU Refraktometer In situ 

DO mg/L DO meter In situ 

Nitrit (NO2-N) mg/L Spektrofotometer Laboratorium 

Amonia (NH3-N) mg/L Spektrofotometer Laboratorium 

Kelimpahan 

zooplankton ind/m3 Pencacahan SRC  Laboratorium 

 

2.3.   Analisis Data 

2.3.1. Kelimpahan Zooplankton 

 Analisis pada zooplankton dilakukan 

dengan menghitung kelimpahan zooplankton 

digunakan SRC dengan metode sensus. 

Penghitungan kelimpahan zooplankton dila-

kukan dengan menggunakan rumus berikut 

(Rice et al., 2012): 

 

N = n x 
Vt

Vsrc
 x 

Asrc

Aa
 x 

1

Vd
 x 1000 .............. (1) 

 

Keterangan, N = Kelimpahan plankton jenis 

ke-i (sel/m3); n = Jumlah plankton hasil 

pengamatan (sel); Vd  = Volume air sampel 

yang disaring (100 L); Vt = Volume air 

tersaring (mL); Vsrc = Volume satu SRC (1 

mL); Asrc = Luas penampang SRC; Aa = 

Luas amatan; 1000 = Faktor konversi dari 

liter ke m3. 

 

2.3.2.  Keanekaragaman Jenis 

Keanekaragaman merupakan ketidak-

tentuan yang terdapat pada genera dari 

individu yang diambil secara acak dari suatu 

populasi. Semakin banyak terdapat genera, 

maka akan semakin besar ketidaktentuan 

tersebut. Analisis keanekaragaman zooplank-

ton yang digunakan indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener yang dirumuskan sebagai 

berikut (Odum, 1993). 

 

H' = - ∑ p
i
ln p

i
n
i=1   ...................................... (2) 

 

Keterangan: H’= Indeks keanekaragaman 

jenis; Pi = ni/N; n = jumlah jenis.  

 

2.3.3. Indeks Keseragaman 

Indeks keseragaman sangat penting 

untuk mengetahui berapa besar kesamaan 

penyebaran jumlah individu setiap jenis pada 

tingkat komunitas. Indeks keseragaman 

dihitung dengan membandingkan indeks ke-

anekaragaman dengan nilai maksimumnya, 

yaitu: 

 

E =  
H′

H′maks
 ................................................ (3) 

 

Keterangan: E = Indeks keseragaman, H’ = 

Indeks keanekaragaman, H’maks= ln S, S = 

Jumlah spesies. 

Perbandingan tersebut didapat suatu 

nilai yang besarnya antara 0 dan 1. Semakin 

kecil nilai E maka akan semakin kecil pula 

keseragaman suatu populasim artinya pe-

nyebaran jumlah individu tiap genus tidak 

sama dan ada kecenderungan bahwa suatu 

genera mendominasi populasi tersebut. 

Sebaliknya semakin besar nilai E, me-

nunjukkan keseragaman populasi, yakni 

bahwa jumlah individu setiap genus dapat 

dikatakan sama atau tidak jauh berbeda 

sehingga tidak ada genus yang mendominasi 

(Krebs, 1999). 

 

2.3.4. Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk 

melihat adanya dominansi oleh jenis tertentu 
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pada populasi zooplankton dengan meng-

gunakan Indeks Dominansi Simpson (Odum, 

1993) dengan rumus sebagai berikut: 

 

C= ∑ (
ni

N
)n

n=1

2
.............................................. (4) 

 

Keterangan: C = Indeks dominansi Simpson, 

ni = Jumlah individu dai jenis ke-I, N = 

Jumlah total individu. 

Nilai C berkisar antara 0–1. Apabila 

nilai C mendekati 0 menunjukkan bahwa  

hampir tidak ada individu yang mendominasi 

dan biasanya diikuti dengan nilai E yang 

besar (mendekati 1), sedangkan apabila nilai 

C mendekati 1 menunjukkan bahwa terjadi 

dominansi jenis tertentu dan dicirikan dengan 

nilai E yang lebih kecil atau mendekati 0 

(Odum, 1993). 

 

2.3.5. Penentuan Tingkat Kesamaan Ka-

rakteristik Antar Stasiun 

Penentuan tingkat kesamaan karak-

teristik antar stasiun dilakukan menggunakan 

indeks similaritas Bray-Curtis (Brower dan 

Zar, 1991). Parameter kualitas air yang di-

gunakan untuk menentukan kesamaan karak-

teristik kualitas air antar stasiun meliputi 

parameter fisika, kimia, dan biologi. 

 Analisis pengelompokan stasiun 

dapat dilakukan melalui data kelimpahan 

plankton dan nilai fisika-kimia perairan. In-

deks similaritas Bray-Curtis digunakan untuk 

melihat kesamaan stasiun pengamatan me-

lalui data kelimpahan zooplankton. Nilai in-

deks similaritas Bray-Curtis diperoleh me-

lalui rumus: 

 

Ib = 1 − [
Σ (Xi−Yi)

Σ (Xi+Yi)
]............................... (5) 

 

Keterangan: Ib = Indeks similaritas Bray-

Curtis; Xi = Kelimpahan jenis ke-i pada 

stasiun 1; Yi = kelimpahan jenis ke-i pada 

stasiun 2; i  = 1, 2, 3, 4.  

 

 

2.3.6. Hubungan Antara Parameter Ling-

kungan Utama yang  Berpengaruh 

 Analisis Komponen Utama (Principal 

Component Analysis) merupakan suatu me-

toda statistik destriktif multivariabel yang 

mempresentasikan dari informasi maksimum 

yang terdapat dalam suatu matriks ke dalam 

bentuk grafik informasi (Bengen, 2000). 

Analisis Komponen Utama dapat mem-

berikan suatu gambaran yang mudah dibaca 

atau diinterpretasikan pada struktur data 

dengan hanya menarik informasi penting. 

Hasil analisis komponen utama ini akan 

menunjukkan korelasi antar parameter pada 

setiap stasiun.  

 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.    Hasil 

3.1.1.  Komposisi Jenis 

 Zooplankton merupakan consumer 

tingkat awal pada jaring-jaring makanan 

(food web).  Biota ini mempunyai beberapa 

peran penting dalam mendukung kehidupan 

biota pada tingkat tropic yang lebih tinggi 

dalam jejaring rantai makanan (Mulyadi dan 

Adjab, 2015). Berdasarkan hasil identifikasi 

zooplankton, diketahui bahwa komposisi 

jenis zooplankton yang ditemukan terdiri dari 

kelompok Protozoa (10 genera), Crustacea (4 

genera, 1 stadia nauplius), dan Rotifera (4 

genera).  Komposisi jenis zooplankton yang 

ditemukan bervariasi baik berdasarkan waktu 

maupun berdasarkan lokasi pengamatan. 

Komposisi organisma tersebut didominasi 

oleh kelompok Protozoa (>50%) (Gambar 2).  

 

3.1.2. Kelimpahan Zooplankton 

  Kelimpahan zooplankton berkaitan 

dengan sumberdaya perikanan.  Kelimapahan 

biota ini pada perairan akan diikuti dengan 

melimpahnya berbagai ikan kecil dan disusul 

ikan-ikan besar, sehingga akhirnya mem-

bentuk suatu daerah penangkapan ikan 

(fishing ground) (Yusuf dan Wouthuysen 

dalam Khasanah et al., 2013). Gambar 3 me-

nunjukkan kelimpahan total zooplankton 

pada setiap stasiun selama pengamatan bulan 
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Desember 2014 hingga bulan Mei 2015 yang 

cenderung berbeda. Kelimpahan organisma 

tersebut bervariasi, Pada stasiun 3 dan 4 

memiliki kelimpahan relatif lebih tinggi 

dibandingkan Stasiun 1 dan 2.  

 Berdasarkan lokasi pengamatan 

(Gambar 3), kelimpahan zooplankton ber-

kisar 7147-29025.  Kelimpahan yang cukup 

rendah dijumpai pada Stasiun 1 dan 2 (7147 

ind./m3 dan 7582 ind./m3) sedangkan 

kelimpahan yang cukup tinggi pada Stasiun 3 

dan 4 (24143 ind./m3 dan 29052 ind./m3).  

Berdasarkan waktu pengamatan kelimpahan 

yang kecil dijumpai pada Bulan Desember 

(8310 ind./m3), sedangkan yang cukup besar 

dijumpai pada Bulan Januari (40765 ind./m3).  

Setelah Bulan Januari, kelimpahan me-

ngalami penurunan selama waktu penga-

matan (Gambar 4). 

 

(a) 

 
 

(b) 

        

 
 

Gambar 2. Presentase komposisi jumlah jenis 

(a) dan kelimpahan (b) zooplank-

ton pada setiap stasiun selama 

penelitian. 

 

 
Gambar 3. Kelimpahan total zooplankton 

(ind/m3) pada tiap stasiun pe-

ngamatan selama penelitian. 

 

 
Gambar 4. Kelimpahan total zooplankton 

(ind/m3) pada tiap waktu 

pengamatan. 

 

3.1.3. Keanekaragaman, Keseragaman, 

 dan Dominansi. 

 Struktur komunitas zooplankton di-

tentukan oleh keragaman jenis zooplankton 

tersebut. Nilai indeks keanekaragaman, ke-

seragaman, dan dominansi zooplankton 

(Tabel 2) juga dapat digunakan untuk me-

ngetahui kondisi ekologi di perairan muara 

Sungai Majakerta. Indeks keanekaragaman 

zooplankton berkisar 0,35-1,92, indeks kesra-

gaman berkisar 0,5-0,95, dan indeks domina-

si berkisar 0,017-0,80. Nilai indeks biologi 

pada zooplankton diketahui bahwa keaneka-

ragaman komunitas zooplankton di perairan 

estuari Sungai Majakerta cenderung rendah 

dengan sebaran merata dan tidak ada spesies 

yang mendominasi. 
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Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi 

(C) zooplankton di perairan muara Sungai Majakerta. 

 

Indeks 
Stasiun 

1 2 3 4 

Indeks keanekaragaman (H') 0,66-1,88 0,35-1,92 1,42-1,80 1,10-1,91 

Indeks keseragaman (E) 0,79-0,95 0,50-0,92 0,66-0,93 0,69-0,93 

Indeks dominansi (C) 0,18-0,53 0,17-0,80 0,19-0,40 0,19-0,44 

 

3.1.4. Pengelompokan Stasiun  

Berdasarkan kelimpahan zooplank-

ton, masing-masing stasiun pengamatan 

dapat dikelompokan menurut kesamaan 

ekologis dengan menggunakan indeks Bray-

Curtis. Ilustrasi pengelompokan stasiun ber-

dasarkan kelimpahan plankton di perairan 

muara Sungai Majakerta disajikan pada 

Gambar 5. Gambar 5 menggambarkan pe-

ngelompokan habitat berdasarkan kelimpa-

han zooplankton. Kesamaan habitat berdasar-

kan kelimpahan zooplankton dengan taraf 

similaritas 75% memiliki dua kelompok. 

Stasiun 1 memiliki kesamaan dengan Stasiun 

2 sebesar 98% membentuk Kelompok Sta-

siun I, sedangkan Stasiun 3 dengan Stasiun 4 

memiliki kesamaan sebesar 77,69% mem-

bentuk Kelompok Stasiun II. 

   

3.1.5. Parameter Kualitas Air dan 

 Nutrien 

Parameter kualitas air yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain suhu, ke-

keruhan, TSS, TDS, DO, pH, salinitas, 

amonia dan nitrit (Tabel 3). Berdasarkan pe-

ngamatan tersebut, suhu perairan berkisar 

24,0 - 31,8oC, kecerahan 18,0 - 162,5 cm, ke-

keruhan  2- 58 NTU, pH 6 - 8, salinitas 0-

31‰, DO 1,5-11,7 ppm,  ammonia 0,040 -

0,603 ppm, dan nitrit 0,001 - 0,031 ppm.  

Kondisi fisika-kimia perairan muara Maja-

kerta selama penelitian cukup beragam. Hal 

ini dipengaruhi oleh pergerakan pasang surut 

air laut, sesuai dengan karakteristik perairan 

estuari. Kondisi fisika perairan secara rata-

rata, suhu berkisar 28,7-29,6oC, kekeruhan 

2,23-58 NTU, pH 6,83-7,5, DO 6,5-7,5 ppm, 

salinitas 0-28,83‰, ammonia 0,10-0,33 ppm, 

nitrit 0,007-0,083 ppm. 

 

 
 

Gambar 5. Pengelompokan stasiun berdasar-

kan kesamaan kelimpahan  zoo-

plankton (ind/m3) selama pe-

nelitian. 

 

3.1.6.  Analisis Hubungan Parameter Fi-

sika, Kimia dan Biologi di Per-

airan Muara Sungai Majakerta 

 Mengetahui hubungan para-meter 

fisik-kimia dan kondisi zooplankton, 

beberapa parameter kualitas air digunakan 

dalam penelitian antara lain suhu, kekeruhan, 

pH, salinitas, DO, nitrit, amonia, dan kelim-

pahan zooplankton.  Hasil analisis komponen 

utama tersebut disajikan dalam Gambar 6.  

Pada gambar tersebut terlihat bahwa 

zooplankton, pH, dan salinitas berada pada 

wilayah yang sama.  Nilai yang tinggi dari 

pH dan salinitas diikuti juga dengan nilai 

kelimpahan yang tinggi dari zooplankton.   

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa zoo-

plankton dipengaruhi oleh pH dan kondisi 

salinitas.
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Tabel 3. Hasil pengamatan beberapa parameter kualitas air (kisaran dan rata-rata) di perairan 

muara Sungai Majakerta. 

 

Parameter Satuan 
Stasiun 

1 2 3 4 

Fisika 
     

Suhu ºC 
28-30,9 

(28,9) 

28,1-31,8 

(29,6) 

24-31,1 

(28,7) 

25-31,4 

(29,1) 

Kekeruhan NTU 58 57 3,2 2,23 

 

Kimia  
    

PH  
6-7 

(6,83) 

6-8 

(7,17) 

7-8 

(7,5) 

7-8 

(7,5) 

Salinitas ‰ 0 
3-13 

(8,5) 

17-30 

(25,67) 

25-31 

(28,83) 

DO mg/L 
5,6-8,9 

(6,875) 

5,2-9,8 

(7,5) 

1,5-11,7 

(7,31) 

2-9,4 

(6,5) 

Amonia mg/L 
0,04-0,877 

(0,33) 

0,017-0,603 

(0,21) 

0,012-0,368 

(0,10) 

0,03-0,338 

(0,12) 

Nitrit mg/L 
0,001-0,028 

(0,085) 

0,003-0,031 

(0,012) 

0,002-0,020 

(0,007) 

0,002-0,020 

(0,010) 

 

 
 

Gambar 6. Biplot parameter kualitas air dan kelimpahan zooplankton (ind/m3) pada setiap 

stasiun pengamatan. 

 

3.2.   Pembahasan 

 Ciri utama yang menonjol pada 

ekosistem daerah perairan muara sungai 

adalah ketidakstabilan dan kekomplekan 

ekosistem. Daerah perairan muara sungai 

merupakan suatu ekosistem yang dinamis di 

muka bumi yang selalu berubah-ubah setiap 

waktu. Oleh karena itu, organisma yang 

memiliki habitat di daerah perairan muara 

sungai adalah jenis-jenis yang memiliki 

kemampuan adaptasi dan toleransi yang 

tinggi.  Zooplankton memainkan peran yang 
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penting dalam kajian keanekaragaman fauna 

pada ekosistem perairan, karena keberadaan 

dan penyebarannya mempengaruhi kebe-

radaan potensi sumberdaya perikanan 

(Thirunavukkarasu et al., 2013). Berdasar-

kan hasil pengamatan ini ditemukan zoo-

plankton jenis Crustacea dan Protozoa dalam 

jumlah yang lebih banyak dibandingkan 

dengan Rotifera (Gambar 2). Jenis dan 

kelimpahan zooplankton tersebut berfluktuasi 

(Gambar 3). Kondisi yang serupa juga disam-

paikan oleh Ozcalkap dan Temel (2011) yang 

melakukan penelitian di Danau (estuari) 

Kucukcekmece (Turki).  

 Hasil observasi lapangan menunjuk-

kan bahwa keempat stasiun pengamatan 

memiliki karakteristik perairan yang berbeda 

(Tabel 2). Keempat stasiun tersebut dike-

lompokan berdasarkan kelimpahan plankton 

dengan menggunakan indeks similaritas 

Bray-Curtis.  Berdasarkan hasil analisis, pada 

taraf kesamaan 75% terbentuk 2 kelompok 

besar untuk pengelompokan stasiun berdasar-

kan kelimpahan zooplankton (Gambar 5).  

Stasiun 1 dan 2 tergabung menjadi Kelom-

pok Stasiun I, sedangkan Stasiun 3 dan 4 

tergabung menjadi Kelompok Stasiun II.  Hal 

ini menunjukkan bahwa stasiun tersebut 

memiliki tingkat kesamaan jumlah kelim-

pahan yang mirip sesuai dengan letak stasiun 

yang saling berdekatan.  

Kelompok Stasiun II yang terdiri dari 

Stasiun 3 dan 4 pada taraf kesamaan 75% 

juga, memiliki kemiripan jumlah kelim-

pahan. Hal ini berhubungan dengan letak 

kedua stasiun yang berada di sekitar pesisir 

sehingga parameter lingkungan perairan yang 

diukur seperti salinitas, kecerahan, dan pH 

memiliki kisaran yang hampir sama (Tabel 

3). Kisaran salinitas yang cukup tinggi di 

lokasi ini memungkinkan hanya plankton laut 

yang lebih banyak ditemukan.  

 Komposisi komunitas zooplankton 

menunjukkan kondisi perairan habitat zoo-

plankton tersebut, karena dinamika komu-

nitas zooplankton sangat dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Estuari merupakan ling-

kungan perairan yang sering mengalami 

perubahan. Jenis-jenis zooplankton yang 

mempunyai toleransi tinggi terhadap pe-

rubahan lingkungan akan lebih bisa bertahan 

(Rahayu et al., 2013). 

Kelimpahan zooplankton pada setiap 

stasiun pengamatan berkisar antara 7 147– 29 

025 ind/m3.  Nilai kelimpahan ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian zoo-

plankton di perairan Lamalera dan Laut 

Sewu (Fitriya dan Lukman, 2013), dam hasil 

penelitian Endrawati dkk (2007) di perairan 

Jepara.  Kelimpahan zooplankton di perairan 

Majakerta pada Kelompok Stasiun II relatif 

lebih tinggi dibandingkan Kelompok Stasiun 

I. Keadaan tersebut diduga juga terjadi 

karena ketersediaan makanan (fitoplankton) 

untuk pertumbuhan zooplankton mencukupi, 

hal ini dapat dilihat dari tingginya ke-

limpahan fitoplankton di kelompok stasiun 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian Wi-

dyarini (2016). Odum (1993) menyatakan 

bahwa zooplankton (terutama golongan Pro-

tozoa, Crustacea dan Rotifera), selain me-

makan fitoplankton, juga dapat memakan 

bahan organik maupun tersuspensi. Thoha 

dan Rachman (2013) dalam penelitiannya di 

perairan Kepulauan Banggai menyatakan 

adanya korelasi antara kandungan nutrient 

dan plankton. Dewiyanti dkk (2015) me-

nyatakan bahwa kelimpahan zooplankton 

juga dipengaruhi oleh fitoplankton. Lebih 

lanjut, waktu pengamatan dan kondisi 

lingkungan (misalnya salinitas) mempenga-

ruhi keberadaan zooplankton, seperti hasil 

pengamatan yang dilakukan Collins dan 

Williams (1982) di wilayah Bristol Channel 

dan Severn Estuary (yang terletak antara 

Wales dan Inggris). 

Kelompok Protozoa merupakan ke-

lompok zooplankton yang paling banyak 

ditemukan pada kedua kelompok stasiun. 

Komposisi jumlah jenis dan komposisi 

kelimpahan yang tinggi dari kelompok 

Protozoa diduga terjadi karena Protozoa 

memiliki kemampuan untuk mempertahan-

kan diri terhadap lingkungan yang mem-

buruk, dapat memanfaatkan bahan organik 

(detritus) sebagai bahan makanan serta 
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memiliki tahap reproduksi yang lebih singkat 

dibanding kelas yang lain.  Suwignyo et al. 

(1997) menjelaskan bahwa sebagian besar 

filum Protozoa mampu bertahan hidup pada 

kondisi lingkungan yang memburuk, yaitu 

dengan membentuk siste yang resisten ter-

hadap kekeringan, dingin, atau panas. Disam-

paikan pula Protozoa mampu memakan 

benda padat (organisme lain), zat-zat yang 

terlarut, detritus, bangkai. 

Jenis zooplankton yang memiliki 

kelimpahan tertinggi adalah Tintinnopsis 

(109 724 ind/m3). Tintinnopsis ditemukan 

hampir di setiap waktu dan stasiun pe-

ngamatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rahayu et al. (2013) yang menyebutkan 

bahwa Tintinnopsis banyak ditemukan di 

perairan muara atau estuari  Tintinnopsis ter-

sebut memiliki peranan penting dalam 

ekosistem laut, yaitu sebagai makanan bagi 

berbagai larva ikan, udang dan moluska 

(Nontji, 2008). Oleh karena itu, kehadiran 

Tintinnopsis yang melimpah dapat me-

nunjang keberhasilan produksi jenis-jenis 

biota laut yang memiliki nilai ekonomis 

penting. Jenis zooplankton yang cukup 

banyak selain Protozoa adalah Crustacea.  

Jenis-janis Crustacea tersebut tersebar dari 

stasiun dekat sungai sampai ke arah laut.  

Kelompok Rotifer yang terdiri atas 4 genera 

(Lepadella sp, Cephalodella sp, Brachionus 

sp, Colurella sp) merupakan jenis yang 

umum ditemukan di air tawar, sehingga 

jenis-jenis tersebut hanya ditemukan di 

stasiun yang dekat sungai (Stasiun 1 dan 2). 

 Parameter fisika-kimia perairan di-

pengaruhi oleh musim dan tempat. Hasil 

pengukuran paramter fisika-kimia tersebut 

masih berada dalam kisaran yang normal 

bagi kehidupan organisme perairan. Hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap ke-

hidupan plankton maupun biota yang ada di 

perairan tersebut (Tabel 3). Pada kedua 

kelompok stasiun pengamatan selama pe-

nelitian, suhu berkisar 28,27-30,90ºC. Nilai 

suhu pada kedua kelompok stasiun tidak 

berbeda jauh, hal tersebut diduga terjadi 

karena tingkat radiasi matahari relatif sama. 

Kondisi suhu tersebut masih tergolong sesuai 

bagi kehidupan zooplankton. Menurut Haslan 

(1995) dalam Effendi (2003) kisaran suhu 

yang optimum bagi pertumbuhan zooplank-

ton adalah 20-30ºC. 

 Berdasarka hasil pengamatan, nilai 

salinitas selama penelitian berkisar antara 0-

28,83‰. Nilai salinitas pada kedua kelompok 

stasiun berbeda secara signifikan. Perbedaan 

nilai salinitas tersebut diduga terjadi karena 

kedua kelompok stasiun memiliki karak-

teristik perairan yang berbeda. Kelompok 

Stasiun I (Stasiun 1 dan 2; sungai) me-

rupakan bagian dari muara sungai, sedangkan 

Kelompok Stasiun II (Stasiun 3 dan 4; laut) 

merupakan wilayah pesisir laut.  Menurut 

Nontji (2008), pada umunya kisaran salinitas 

yang baik untuk kehidupan plankton adalah 

11-40‰. Lebih lanjut Sucahyo (1995) me-

nyatakan keanekaragaman zooplankton ba-

nyak dipengaruhi oleh salinitas, baik secara 

kuantiatif maupun kualitatif.   

 Daerah estuari merupakan tempat 

penimbunan bahan-bahan organik yang di-

bawa oleh sungai atau dibawa masuk dari 

laut (Nybakken, 1992). Nitrat dan Fosfat 

merupakan unsur penting yang menjadi nu-

trien yang dibutuhkan plankton untuk 

melakukan fotosintesis. Kondisi TSS yang 

tinggi pada Kelompok Stasiun I, dapat 

berdampak pada terbatasnya aktivitas foto-

sistesis. Meskipun ketersediaan nutrien di 

perairan tersebut cukup, namun energi sinar 

matahari yang dibutuhkan tidak cukup 

tersedia. Karakteristik perairan tersebut ku-

rang sesuai bagi kehidupan plankton, sehing-

ga kelimpahan plankton yang didapatkan 

pada kelompok stasiun ini cenderung rendah 

dibandingkan dengan Kelompok Stasiun II. 

 Sesuai dengan kisaran nilai Indeks 

Shannon-Wiener, keanekaragaman zooplank-

ton di perairan estuari Sungai Majakerta 

tergolong rendah. Nilai indeks keanekaraga-

man zooplankton pada Kelompok Stasiun II 

cenderung lebih tinggi dibanding Kelompok 

Stasiun I.  Kekayaan jenis zooplankton pada 

Kelompok Stasiun II cenderung lebih 

beragam. Hal tersebut terjadi karena kondisi 
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Kelompok Stasiun II lebih sesuai untuk 

kehidupan berbagai jenis zooplankton diban-

dingkan pada Kelompok Stasiun I. Keaneka-

ragaman ditentukan oleh beberapa faktor atau 

proses yang terjadi dalam ekosistem, ter-

masuk faktor abiotik seperti nutrien (Spat-

haris et al., 2007) dan faktor biotik seperti 

pemangsaan atau kompetisi (Gao dan Song, 

2005). Nilai indeks keseragaman zooplank-

ton pada tiap stasiun cukup tinggi berkisar 

antara 0,50-0,95 yang menunjukkan bahwa 

jumlah individu tiap jenis menyebar merata.  

Hal tersebut didukung dengan nilai indeks 

dominansi yang cenderung rendah.  Terdapat 

keterkaitan antara kondisi perairan (terutama 

DIN-dissolved inorganic nitrogen) dan DIP 

(dissolved inorganic phosphorous) (Park dan 

Marshall, 2000).  Keadaan yang serupa juga 

telah disampaikan oleh Pace (1984) dan 

Dodson et al. (2009). 

Wilayah estuari banyak didiami 

berbagai jenis ikan. Salah satu pakan alami 

ikan adalah zooplankton. Berbagai jenis 

zooplankton ditemukan sebagai makanan 

dari berbagai jenis ikan yang hidup di 

wilayah estuari. Tingginya kelimpahan kton 

di perairan tersebut dapat menjadi indikasi 

bahwa potensi perikanan juga cukup tinggi.  

Keadaan yang serupa berkaitan dengan 

hubungan antara zooplankton dan perikanan 

di suatu perairan (British Collumbia) juga 

disampaikan oleh MacLeland et al. (1993). 

Cottenie et al. (2001) yang mengadakan 

penelitian di danau-danau yang berhubungan, 

menyampaikan bahwa terdapat, keterkaitan 

antara zooplankton dan kondisi lingkungan-

nya. Kelimpahan zooplankton di wilayah 

estuari Sungai Majakerta umumnya adalah 

zooplankton laut.(yang lebih tahan terhadap 

salinitas tinggi). Tingginya kelimpahan 

zooplankton pada Bulan Januari, diperkirkan 

akibat kondisi air yang mengisi estuari 

(lokasi sampling) adalah air laut. Kondisi 

yang serupa juga disampaikan oleh Mulyadi 

dkk (2015) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara zooplankton (terutama 

Dinoflagellata) dengan nitrat, nitrit, am-

monia, fosfat dan salinitas. Selain itu, 

pergerakan struktur komunitas zooplankton 

akan berimplikasi kepada proses jejaring 

makanan di suatu perairan (estuary) (Wender 

dan Jassby, 2011). Namun sayangnya, po-

tensi sumberdaya perikanan yang tinggi pada 

perairan estuari Sungai Majakerta belum 

termanfaatkan dengan baik.  

Penelitian ini berpotensi perairan 

Muara Sungai Majakerta sebagai habitat bagi 

berbagai organisma khususnya plankton 

dapat dikembangkan. Berdasarkan uraian 

tersebut, struktur komunitas zooplankton di 

perairan muara Sungai Majakerta dapat 

menjadi informasi yang dibutuhkan bagi 

pengelolaan sumberdaya perikanan agar tetap 

berlanjut dan lestari. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Zooplankton yang ditemukan terdiri 

dari kelompok Protozoa (10 genera), 

Crustaceae (4 genera, 1 stadia nauplius), dan 

Rotifera (4 genera). Keberadaan zooplankton 

diperairan tersebut tergantung pada lokasi 

dan waktu. Berdasarkan lokasi pengamatan, 

kelimpahan cukup tinggi pada wilayah dekat 

laut, sedangkan yang cukuo rendah pada 

wilayah sungai dan estuari. Kestabilan 

struktur komunitas zooplankton tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil pengelompokan 

stasiun, didapat dua kelompok habitat yaitu 

Kelompok Stasiun I (Stasiun 1 dengan 2; 

Sungai) dan Kelompok Stasiun II (Stasiun 3 

dan 4; laut).  Kelompok Stasiun I dicirikan 

dengan parameter yang berpengaruh adalah 

suhu, kekeruhan, dan nutrien. Kelompok 

Stasiun II dicirikan dengan parameter yang 

berpengaruh adalah pH, salinitas dan 

kecerahan. 
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